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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan, produksi, dan kualitas jagung hitam
(Zea mays L.) pada berbagai dosis kalium nitrat. Penelitian menggunakan benih jagung hitam
varietas Black Aztec. Media tanam yang digunakan adalah tanah, arang sekam, dan pupuk
kandang kambing. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal yaitu
pupuk kalium nitrat yang terdiri dari 6 taraf dengan dosis O g/tanaman, 5 g/tanaman, 10
g/tanaman, 15 g/tanaman, 20 g/tanaman, dan 25 g/tanaman. Analisis data menggunakan sidik
ragam (uji F) dan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
perlakuan dosis KNO3 10 g/tanaman memberikan hasil yang paling tinggi pada setiap peubah
amatan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hitam. Namun pada peubah amatan kadar
gula, dosis KNO3 25 g/tanaman paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Kata kunci : jagung hitam, kalium nitrat, kadar gula
ABSTRACT

This study aims to determine the growth, production, and quality of black corn (Zea mays L.)
at various doses of potassium nitrate. The research used the black aztec variety of black corn
seeds. The planting medium used is soil, husk charcoal, and goat manure. The study used a
single factor completely randomized design, namely potassium nitrate fertilizer which consisted
of 6 levels with doses of 0 g/plant, 5 g/plant, 10 g/plant, 15 g/plant, 20 g/plant, and 25 g/plant.
Data analysis used variance (F test) and DMRT follow-up test at 5% level. The results showed
that treatment at a dose of 10 g KNO3/plant gave the highest results for each variable observed
in the growth and production of black corn plants. However, in the observed variable sugar
content, the KNO3 dose of 25 g/plant was the highest compared to the other treatments.

Keywords: black corn, potassium nitrate, sugar content

PENDAHULUAN

Jagung hitam merupakan salah satu
jenis jagung yang banyak dikembangkan di
negara Amerika Latin, Peru, bahkan
Thailand. Biji yang berwarna hitam
merupakan ciri khas yang dimiliki oleh
jagung tersebut. Budidaya tanaman jagung

hitam tidak berbeda dengan jagung pada
umumnya, pemanenan dapat dilakukan
pada umur 60 — 80 HST.

Menurut Balai Penelitian Tanaman
Serealia (2017), biji yang berwarna hitam
disebabkan oleh tingginya kandungan
antosianin. Antosianin bersifat sebagai
antioksidan yang dapat melindungi sel — sel
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tubuh dari radikal bebas. Manfaat dari
jagung hitam yaitu dapat menyembuhkan
diabetes, meningkatkan kekebalan tubuh,
membantu menurunkan tekanan darah dan
kolesterol. Jagung hitam mempunyai biji
yang keras, sehingga harus dilakukan
pengolahan  untuk  mengonsumsinya.
Namun demikian, jagung hitam memiliki
potensi besar untuk dikembangkan di
Indonesia.

Produksi jagung hitam di Indonesia
pada tahun 2017 masih rendah yaitu 6 juta
ton pipilan kering yang terdiri dari
kebutuhan petani mandiri 3.2 juta ton
pipilan kering dan dijadikan benih 2.8 juta
ton pipilan kering (Kepmentan 2017).
Permintaan jagung hitam untuk konsumsi
segar dengan kadar gula rendah masih
tergolong sedikit, namun diperkirakan daya
beli meningkat untuk konsumsi segar
dengan kadar gula tinggi. Hal ini tentunya
bernilai positif, karena menjadi pendorong
berkembangnya pertanaman jagung hitam
di Indonesia.

Dalam upaya untuk meningkatkan
produksi jagung hitam, penggunaan pupuk
perlu diperhatikan. Pupuk adalah suatu
bahan yang ditambahkan kedalam tanah
untuk menyediakan unsur — unsur esensial
bagi pertumbuhan tanaman. Kesuburan
tanah dapat ditingkatkan dengan pemberian
pupuk yang berguna bagi pertumbuhan
tanaman (Utomo et al. 2016). Pupuk
dibedakan menjadi 2 jenis yaitu pupuk
organik dan pupuk anorganik. Pupuk
organik adalah pupuk yang memiliki
kandungan senyawa organik yang berasal
dari tanaman atau hewan yang dapat
berbentuk padat atau cair. Pupuk anorganik
adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik
pupuk dengan meramu bahan — bahan
anorganik yang berkadar hara tinggi. Unsur
hara makro yang banyak dibutuhkan oleh
tanaman diantaranya N, P, K, Ca, Mg, dan
S (Sutejo 2008).

Hanafiah ~ (2007)  menyatakan
bahwa, unsur hara makro pada pupuk yang
paling banyak diserap oleh tanaman setelah
unsur N (nitrogen) adalah unsur K (kalium).
Unsur K terdapat pada pupuk kalium nitrat
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(KNO3) yaitu jenis pupuk anorganik yang
memiliki kandungan berimbang antara
unsur kalium dan nitrogennya.

Sampai saat ini pemberian berbagai
dosis kalium nitrat sebagai pupuk anorganik
pada tanaman jagung hitam, belum pernah
dilakukan dalam upaya untuk
meningkatkan kemanisan (kadar gula) pada
buahnya. Namun sudah banyak dilakukan
pada tanaman jagung manis. Jagung hitam
memiliki rasa yang tawar dan kadar gula
yang rendah bila dibandingkan jagung
lainnya, namun memiliki kandungan
antosianin yang tinggi. Dengan demikian,
upaya peningkatan kadar gula pada jagung
hitam perlu dilakukan kaitannya dengan
potensinya untuk dikonsumsi sebagai
jagung muda yang kaya antosianin.
Penelitian ini dilakukan sampai tahap
masak susu yaitu pada saat tanaman jagung
hitam berumur 68 HST.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2021 sampai Februari
2022 yang bertempat di Kebun One Home
Farm Griya Katulampa, Kecamatan Bogor
Timur, Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat.

Alat yang digunakan meliputi
cangkul, polybag berukuran 30 cm x 30 cm,
penggaris, meteran, jangka sorong digital,
gembor, timbangan analitik, refraktometer,
patok bambu, kertas HVS, alat penyemprot,
dan alat tulis. Bahan yang digunakan
meliputi benih jagung hitam, air, pupuk
kalium nitrat (KNO3), Urea, SP-36, tanah,
pupuk kandang kambing, arang sekam,
furadan, dan dan fungisida asap cair.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor
tunggal yaitu pupuk kalium nitrat yang
terdiri dari 6 taraf. Dosis pupuk kalium
nitrat per tanaman adalah 0 g/tanaman, 5
g/tanaman, 10 g/tanaman, 15 g/tanaman, 20
g/tanaman, dan 25 g/tanaman. Percobaan
diulang sebanyak 4 ulangan, sehingga
terdapat 24 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri dari 3 tanaman, sehingga
diperoleh 72 satuan amatan. Data yang
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diperoleh akan dianalisis menggunakan
sidik ragam (uji F). Jika perlakuan
berpengaruh nyata, maka akan dilakukan uji
lanjut menggunakan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Benih yang digunakan adalah benih
jagung hitam. Benih di tanam dalam
polybag berukuran 30 cm x 30 cm, 1 lubang
tanam diisi 2 benih per lubang dengan
kedalaman 2 cm. Pupuk yang digunakan
sebagai pupuk dasar adalah pupuk kandang
kambing. Pada pemberian pupuk Urea
dilakukan 2x yaitu pemupukan pertama
pada 7 HST Y bagian dan pemupukan
kedua pada 21 HST setengah bagian,
sedangkan  pemberian  pupuk  SP-36
diberikan pada 7 HST dan 21 HST. Sesuai
dosis rekomendasi yaitu Urea 300 kg/ha
setara 1,5 g/polybag, dan SP-36 100 kg/ha
setara 0,5 g/polybag. Untuk pupuk kalium
nitrat dilakukan 2x pemberian sesuai dosis
perlakuan vyaitu pada 7 HST dan
pemupukan kedua pada 40 HST.

Pemanenan dilakukan pada umur 68
HST dicirikan oleh rambut tongkol yang
telah berwarna coklat kehitaman, kelobot
pada tongkol berwarna hijau kehitaman,
ujung tongkol sudah terisi penuh, keras, dan
warna biji hitam mengkilat.

Peubah yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, dan
diameter batang, bobot panen total, bobot
tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa
kelobot, diameter tongkol, panjang tongkol,
jumlah biji dalam baris, bobot biji basah dan
bobot biji kering, dan kadar gula.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai dosis kalium
nitrat tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 7 HST — 42
HST. Namun berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 49 HST - 56
HST dan berbeda nyata pada hasil uji
lanjut (Tabel 1).

Tabel 1 Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 7 HST — 56 HST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 7 14 21 28 35 42 49 56
HST HST HST HST HST HST HST HST
KO (0g/tan) 7.13 33.40 5238 92.13 124.38 140.25 174.48% 175.94%
K1(5g/tan) 7.38 3520 51.38 93.63 131.88 147.75 180.67°° 181.77°
K2 (10 g/tan) 7.63 36.80 55.75 93.75 13255 14850 192.97° 196.01°
K3 (15¢g/tan) 7.50 36.00 55.13 9250 130.00 148.25 192.66° 195.83°
K4 (20 g/tan) 6.25 30.40 50.13 91.88 130.25 146.00 179.92° 183.40°
K5 (25g/tan) 6.25 31.00 46,50 91.75 130.00 14550 171.03% 173.24%

Keterangan: Nilai rata — rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji DMRT taraf 5%.

Jumlah Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai dosis kalium
nitrat  tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun Namun, berbeda nyata pada
umur 35 HST — 56 HST. Rata — rata jumlah
daun dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil rata — rata jumlah daun umur 7
HST pada perlakuan K5 memiliki hasil

rendah dibandingkan perlakuan lainnya,
namun pada umur 14 — 56 HST memiliki
hasil tinggi karena unsur kalium dapat
diserap dengan baik. Namun pada
perlakuan KO dan K5 memiliki jumlah daun
yang rendah dibandingkan  dengan
perlakuan K2.
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Tabel 2. Rata - Rata Jumlah Daun (helai) Umur 7 HST — 56 HST

Jumlah Daun (helai)

Pe&'ﬁ‘g’fn 7 4 21 28 35 42 29 56

HST HST HST HST  HST HST  HST HST
KO(Ogftan) 213 375 538 725 9090 8922 8722 872
Ki1(5gftan) 200 363 538 7.78 9.86°  9.69° 9.48P 948®
K2 (10g/tan) 188 413 575 7.88 11.02 10.20® 999>  9.99P
K3(15g/tan) 188 388 563 7.75 1051 10.07* 9.88® 988
K4 (20g/tan) 163 375 563 7.75 1013 9.82° 974 974
K5(25g/tan) 150 363 525 725 9.87% 956® 9118  9.11°

Keterangan: Nilai rata — rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji DMRT taraf 5%.

Luas Daun
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa, perlakuan berbagai dosis kalium

nitrat berpengaruh nyata terhadap luas daun
pada umur 56 HST dan berbeda nyata pada
hasil uji lanjut (Tabel 3).

Tabel 3. Rata - Rata Luas Daun Umur 56 HST dan Diameter Batang

Perlakuan KNO3

Luas Daun (cm?)

Diameter Batang (mm)

KO (0 g/tan) 21.46%¢ 19.67
K1 (5 g/tan) 25.830¢ 21.74
K2 (10 g/tan) 27.13° 21.79
K3 (15 g/tan) 26.800¢ 21.74
K4 (20 g/tan) 20.45% 21.60
K5 (25 g/tan) 19.71° 21.08

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa, luas daun yang paling tinggi
terdapat pada perlakuan K2, sedangkan luas
daun paling rendah terdapat pada perlakuan
KS.

Diameter Batang

Hasil sidik menunjukkan bahwa,
perlakuan berbagai dosis kalium nitrat
tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter batang pada umur 10 HST, 30
HST, 45 HST, dan 60 HST (Tabel 5).

Tabel 5. Rata — Rata Diameter Batang Umur 10 HST, 30 HST, 45 HST, dan 60 HST

Diameter Batang (mm)

Perlakuan
10 HST 30 HST 45 HST 60 HST
KO (0 g/tan) 0.11 15.90 18.18 19.67
K1 (5 g/tan) 0.10 18.23 20.20 21.74
K2 (10 g/tan) 0.12 18.26 20.28 21.79
K3 (15 g/tan) 0.12 17.89 20.23 21.74
K4 (20 g/tan) 0.11 17.84 20.04 21.60
K5 (25 gltan) 0.08 16.73 19.05 21.08
Bobot Tongkol Berkelobot, Bobot nitrat tidak berpengaruh nyata terhadap

Tongkol Tanpa Kelobot, dan Bobot
Panen Total

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa, perlakuan berbagai dosis kalium

bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol
tanpa kelobot, dan bobot panen pertama dan
panen kedua (Tabel 6).
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Tabel 6. Rata — Rata Bobot Tongkol Berkelobot, Bobot Tongkol Tanpa Kelobot dan
Bobot Panen Total

Panen Pertama Panen Kedua Panen Total
Bobot Bobot Bobot
Bobot Bobot Bobot
Perlakuan Tongkol Tongkol Tongkol Tongkol Tongkol Tongkol
Tanpa Tanpa Tanpa
Berkelobot lob Berkelobot lob Berkelobot lob
) Kelobot © Kelobot © Kelobot
)] @ )]
KO (0 g/tan) 76.88 64.13 74.25 69.25 76.88 63.50
K1 (5 gftan) 78.75 64.13 67.50 61.25 78.75 67.50
K2 (10 g/tan) 89.00 72.75 50.25 44.75 89.00 50.25
K3 (15 g/tan) 87.00 71.00 62.75 57.00 87.00 62.75
K4 (20 g/tan) 83.13 69.50 74.25 68.00 83.13 74.25
K5 (25 g/tan) 80.00 68.25 58.50 53.50 80.00 58.50

Diameter Tongkol, Panjang Tongkol,
dan Jumlah Biji Dalam Baris

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa, perlakuan berbagai dosis kalium
nitrat  berpengaruh nyata terhadap
diameter tongkol dan panjang tongkol

serta berbeda nyata pada hasil uji lanjut.
Sedangkan pada jumlah biji dalam baris
tidak berpengaruh nyata. Diameter
tongkol terbesar terdapat pada perlakuan
K2, sedangkan panjang tongkol terendah
terdapat pada perlakuan K5 (Tabel 7).

Tabel 7. Rata — Rata Diameter Tongkol, Panjang Tongkol, dan Jumlah Biji dalam Baris

Perlakuan Diameter Tongkol Panjang Tongkol Jumlah Biji

(mm) (cm) dalam Baris
KO (0 g/tan) 33.38%%¢ 13.63% 197.75
K1 (5 g/tan) 33.58%%¢ 13.13% 205.38
K2 (10 g/tan) 37.02° 12.78%¢ 213.13
K3 (15 g/tan) 36.64 12.29% 212.00
K4 (20 g/tan) 34.25 12.30%¢ 196.25
K5 (25 gltan) 31.24° 12.14° 195.63

Keterangan: Nilai rata — rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT taraf 5%.

Bobot Biji Basah dan Bobot Biji Kering

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa, perlakuan berbagai dosis kalium
nitrat tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot biji basah. Namun pada hasil sidik
ragam, perlakuan berbagai dosis kalium

nitrat berpengaruh sangat nyata terhadap
bobot biji kering (Tabel 8).

Bobot biji kering pada perlakuan K2
memiliki  hasil yang lebih  rendah
dibandingkan dengan perlakuan K4 yang
memiliki hasil lebih tinggi.

Tabel 8. Rata — Rata Bobot Biji Basah dan Bobot Biji Kering

Perlakuan Bobot Biji Basah (g) Bobot Biji Kering (g)
KO (0 g/tan) 46.25 34,852
K1 (5 g/tan) 54.13 29.522bcd
K2 (10 g/tan) 59.88 22.79%
K3 (15 g/tan) 55.13 24.923¢
K4 (20 g/tan) 57.75 48,900
K5 (25 g/tan) 56.25 23.53®

Keterangan: Nilai rata — rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT taraf 5%.
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Kadar Gula Pada Jagung Hitam
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa, perlakuan berbagai dosis kalium

Tabel 9. Rata — Rata Kadar Gula Jagung Hitam

Pertumbuhan, Produksi dan Kualitas
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nitrat berpengaruh sangat nyata terhadap
kadar gula pada jagung hitam dan berbeda
nyata pada hasil uji lanjut (Tabel 9).

Perlakuan

Kadar Gula (°brix)

KO (0 g/tan)
K1 (5 g/tan)
K2 (10 g/tan)
K3 (15 g/tan)
K4 (20 g/tan)
K5 (25 g/tan)

4,122
5.13%
9,132
10.14abcd
11.880<
15.14%

Keterangan: Nilai rata — rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji DMRT taraf 5%.

Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa, pada perlakuan K5 memiliki hasil
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan KO memiliki hasil yang lebih
rendah.

Pembahasan

Kalium merupakan unsur hara makro
yang dibutuhkan oleh tanaman dalam
jumlah banyak. Pemberian pupuk kalium
nitrat dengan dosis yang tepat dapat
mempercepat  pertumbuhan  tanaman,
karena unsur kalium berpengaruh terhadap
proses metabolisme tanaman. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hanafiah (2007),
menyatakan  bahwa  kalium  dapat
meningkatkan tinggi tanaman sehingga
tanaman lebih cepat bertambah tinggi.
Menurut Mutagin et al. (2018) menyatakan
bahwa, kalium berperan penting pada
proses metabolisme sel melalui penyerapan
unsur hara dari tanah untuk diedarkan ke
seluruh tubuh dan pendistribusian air di
dalam jaringan. Selain itu, unsur nitrogen
yang digunakan dalam bentuk nitrat (NO3"
) berperan dalam mengatur pertumbuhan
tanaman secara menyeluruh pada fase
vegetatif. Pertumbuhan tanaman menjadi
terhambat, apabila kekurangan kedua unsur
hara tersebut. Tinggi tanaman jagung hitam
pada perlakuan K2 (10 g/tanaman)
memberikan hasil yang optimal
dibandingkan perlakuan lainnya. Karena
kebutuhan unsur kalium nitrat dapat diserap
baik oleh tanaman. Dosis rekomendasi

pupuk KNO3 pada tanaman jagung sebesar
10 g/tanaman. Apabila pupuk kalium nitrat
diberikan dalam jumlah berlebih, maka
tanaman tidak akan mengalami peningkatan
pada pertumbuhan, sehingga tanaman
menyerap unsur hara melebihi kebutuhan
optimumnya. (Tisdale 1985).

Pemberian pupuk KNO3 pada
tanaman jagung hitam mampu
meningkatkan ~ jumlah  daun dengan
menghasilkan warna daun hijau tua. Hal
ini sejalan menurut Silahooy (2008),
menyatakan bahwa dalam pembentukan
daun kaya akan klorofil, kebutuhan unsur
kalium nitrat sangat diperlukan oleh
tanaman. Karena unsur nitrogen berperan
dalam pembentukan zat hijau daun pada
proses fotosintesis, sedangkan unsur kalium
berperan dalam proses fisiologis tanaman
sebagai jalan pembuka dan penutup stomata
pada daun. Menurut Marschner (2012),
menyatakan bahwa unsur kalium membantu
dalam penyerapan air akibat adanya ion K+
yang menyebabkan meningkatnya tekanan
turgor sel dalam proses membuka dan
menutupnya stomata daun. Pada perlakuan
KO (0 g/tanaman) dan K5 (25 g/tanaman)
memiliki jumlah daun yang lebih rendah
dibandingkan perlakuan K2 (10
g/tanaman).

Pupuk KNO3 pada luas daun
tanaman jagung hitam memberikan hasil
yang berbeda nyata terhadap berbagai
perlakuan, karena proses fotosintesis
dapat memengaruhi luas daun. Hal ini
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sesuai dengan hasil penelitian Pangaribuan
et al. (2017), menyatakan bahwa luas daun
dapat ditingkatkan dengan penyerapan
pupuk kalium nitrat yang optimal pada
tanaman jagung manis. Perlakuan K2 (10
g/tanaman) memberikan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya,
karena menghasilkan daun jagung yang
lebih panjang, lebar, dan tebal.

Pemberian dosis pupuk KNO3 tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter
batang tanaman jagung hitam. Hal ini
sejalan  menurut  Wibowo  (2015),
menyatakan bahwa pupuk kalium nitrat
yang tersedia dapat diserap baik oleh
tanaman pada proses metabolisme dan
pengangkutan unsur hara didalam batang,
namun tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap penambahan diameter batang.
Menurut Syafruddin (2012), pertumbuhan
tanaman terhadap diameter batang terjadi
karena adanya pembelahan sel pada
jaringan meristem lateral di dalam batang
dan dipengaruhi oleh unsur hara yang
tersedia pada tanaman. Pada tanaman
jagung hitam tidak memiliki kambium di
dalam batang, sehingga diameter batangnya
tidak bertambah besar. Menurut pendapat
Gardner et al. (2008), menyatakan bahwa
batang tanaman jagung memiliki rongga
dan tidak berkambium.

Pemberian pupuk KNO3 tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol
berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot,
dan bobot panen total pada jagung hitam
baik pada panen pertama maupun panen
kedua. Karena perlakuan berbagai dosis
kalium nitrat dapat diserap baik oleh
tanaman, namun tidak memberikan
pengaruh nyata. Pada perlakuan K2 (10
g/tanaman) memiliki daya serap kalium
nitrat yang lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya, hal ini diduga bahwa
kebutuhan unsur hara tersebut dapat
tercukupi secara optimal. Hal ini sejalan
dengan penelitian Hussain et al. (2015),
menyatakan pemberian kalium nitrat yang
tepat dapat meningkatkan bobot tongkol
jagung dan kualitas hasil tanaman.

Pupuk KNO3 memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter tongkol
dan  panjang tongkol jagung hitam.
Namun tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah biji dalam baris. Karena jagung
hitam memiliki tongkol berukuran kecil,
sehingga kalium nitrat yang diserap dalam
pembentukan biji pada tongkol memiliki
jumlah biji yang sedikit. Hal ini sejalan
dengan penelitian Pangaribuan et al.
(2017), menyatakan bahwa pemberian
kalium nitrat berpengaruh nyata terhadap
jumlah biji dalam baris pada jagung manis,
karena memiliki diameter tongkol lebar,
tongkol lebih panjang, dan jumlah biji
banyak. Menurut Amanullah et al. (2016),
menyatakan ketersediaan unsur hara K pada
tanaman berpengaruh terhadap pengisian
biji tongkol jagung.

Pemberian pupuk KNO3
memberikan  pengaruh  sangat nyata
terhadap bobot biji kering, namun tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot biji
basah jagung hitam. Hal ini sesuai dengan
penelitian Syafruddin et al. (2012),
menyatakan bahwa perlakuan dosis kalium
nitrat berpengaruh nyata terhadap bobot
kering biji jagung pulut. Pada bobot basah,
biji jagung hitam berisi cairan seperti susu
dengan kadar air mencapai 80% memiliki
banyak kandungan air. Namun, pada bobot
kering hanya mencapai 25% kadar airnya
karena lebih banyak mengandung pati dan
sedikit air. Menurut Kasniari dan Supadma
(2007), kalium  memiliki  kelebihan
meningkatkan ukuran dan bobot biji. Bobot
biji kering perlakuan K2 (10 g/tanaman)
memiliki hasil lebih rendah dibandingkan
perlakuan K4 (20 g/tanaman) yang lebih
tinggi.

Pupuk kalium nitrat pada perlakuan
K5 (25 g/tanaman) memberikan hasil yang
sangat nyata terhadap kualitas jagung hitam
dengan meningkatkan kadar gula. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Puput et al.
(2018), menyatakan bahwa selain untuk
meningkatkan hasil tanaman pemberian
pupuk kalium nitrat dapat meningkatkan
kualitas tanaman sorgum. Jagung hitam
memiliki kadar gula rendah dengan rasa
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yang tawar dibandingkan jagung manis.
Pemberian kalium nitrat dapat
memengaruhi kadar gula pada jagung
hitam. Apabila pupuk kalium nitrat
diberikan dalam dosis berlebih, maka kadar
gula pada jagung hitam masih dapat
ditingkatkan untuk mendapatkan tingkat
kemanisan lebih tinggi. Karena unsur
kalium dapat meningkatkan kemanisan
buah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Firmansyah et al. (2018), kadar gula buah
dapat ditingkatkan melalui penyerapan K
secara optimal.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian KNO3 pada perlakuan K5 dapat
meningkatkan kadar gula jagung hitam
dengan rata — rata kemanisan 15.14°brix
lebih tinggi dibandingkan perlakuan KO
dengan rata — rata kemanisan hanya
4.12°brix. Waktu pemanenan yang tepat
dapat memengaruhi kualitasnya, apabila
pemanenan terlambat menyebabkan biji
jagung mengeras dan terjadinya perubahan
kandungan gula menjadi pati. Karena biji
jagung hitam mengandung 78% pati dan
22% air (Pu Jing 2006).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
pada perlakuan K2 dengan dosis kalium
nitrat sebesar 10 g/tanaman memberikan
pengaruh yang nyata dan lebih tinggi pada
setiap peubah amatan pertumbuhan dan
produksi tanaman  jagung hitam
dibandingkan perlakuan lainnya.
Sedangkan pada peubah amatan kadar gula,
perlakuan K5 dengan dosis kalium nitrat
sebesar 25 g/tanaman  memberikan
pengaruh yang sangat nyata dibandingkan
perlakuan lainnya. Karena unsur kalium
nitrat dapat meningkatkan kualitas tanaman
terutama pada tingkat kemanisan buah.
Pupuk kalium nitrat lebih  banyak
direkomendasikan sebagai pupuk alternatif,
karena memiliki 2 kandungan unsur hara
yaitu kalium dan nitrogen dalam keadaan
yang berimbang.

Pertumbuhan, Produksi dan Kualitas
Jagung Hitam
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